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Kata Kunci:Pandangan Ulama terhadap Single mother menjadi wali nikah
di Kabupaten Jombang

Peneliti mengkaji dan menganalisis tentang single mother menjadi wali
nikah menurut pandangan ulama di Kabupaten Jombang.Penelitian ini diawali
dengan kegelisahan akademik tentang pendapat Imam Hanafi yang
memperbolehkan perempuan menikahkan dirinya sendiri.Sedangkan di
Indonesia mayoritas memakai madzhab imam syafi’l yang mengharuskan laki-
laki menjadi wali nikah.Peneliti memilih pendapat ulama di Kabupaten
Jombang masih memakai madzhab Imam Syafi’l dikarenakan kehati-
hatian.Ulama dalam memikirkan dampak yang akan terjadi jika terjadi
Perkawinan yang walinya adalah perempuan ataupun single mother jika tidak
disalah gunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab dan akan melanggar
hukum yang sudah disahkan di dalam Undang-undang Perkawinan.

Focus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep
wilayah di dalam fikih empat madzhab dan fikih kontemporer? (2) Bagaimana
pandangan ulama di Kabupaten Jombang terhadap Single mother sebagai wali
nikah

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan dengan
pendekatan deskriptif dengan terjun langsung ke objeknya, menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, sajian data serta penarikan
kesimpulan, dan juga pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi dalam memastikan keabsahan data.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pandangan ulama di Kabupaten Jombang
terhadap single mother menjadi wali nikah masih memakai pandangan Imam
Syafi’l sebagai wali nikah yang menjadikan laki-laki wali yang sah menurut
Agama dan Negara dikarenakan mayoritas ulama masih memproritaskan laki-
laki sebagai wali,walaupun tidak ada ayah yang menjadi wali nikah masih ada
wali nasab yang satu nasab dengan ayah ataupun wali hakim. (2) mayoritas
ulama di Kabupaten Jombang masih belum berani memakai pandangan Imam
Hanafi dikarenakan pengetahuan masyarakat mengenai pendapat Hanafi belum
terlalu jauh daripada pendapat Syafi’l yang sejak dulu digunakan masyarakat di
Indonesia dan ditakutkan para ulama ada oknum yang tidak bertanggung jawab
dan disalah gunakan maka akan merugikan semua pihak.
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ABSTRACT

Ahmad Hanief Arfa, 126102203329, Views of Ulama in Jombang Regency
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Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulunggagung, 2024, Supervised by
Arifah Millati Agustina M.H.1.

Keywords: Views of Ulama in Jombang Regency about single mothers
being guardians.

The thesis, Researchers studied and analyzed single mothers becoming
marriage guardians according to the views of ulama in Jombang Regency. This
research began with academic anxiety about the opinion of Imam Hanafi who
allowed women to marry themselves. Meanwhile in Indonesia the majority uses
the Imam Shafi'l school of thought which requires men to be guardian of the
marriage. The researcher chose the opinion that the ulama in Jombang Regency
still use the Imam Syafi'i school of thought due to caution. The ulama think
about the impact that will occur if a marriage occurs where the guardian is a
woman or a single mother if it is not misused by irresponsible individuals and
would violate the law that has been passed in the Marriage Law.

The formulation of the problem in this research are: (1) What is the
concept of territory in the jurisprudence of the four schools of thought and
contemporary jurisprudence? (2) What is the view of the ulama in Jombang
Regency towards Single Mothers as marriage guardians?

This research uses a qualitative method which is carried out with a
descriptive approach by directly to the object, using a type of field research. The
data collection techniques used were observation, interviews and
documentation. The data analysis techniques used in this research are data
reduction, data presentation and drawing conclusions, and also checking the
validity of the researcher's data using triangulation to ensure the validity of the
data

The results of this research are: (1) The view of ulama in Jombang
Regency towards single mothers being marriage guardians still uses the view of
Imam Syafi'i as marriage guardian who makes men legal guardians according
to religion and the state because the majority of ulama still prioritize men as
guardian, even though there is no father who is the guardian of the marriage,
there is still a guardian of the same lineage as the father or guardian of the judge.
(2) the majority of ulama in Jombang Regency still do not dare to use Imam
Hanafi's views because the public's knowledge of Hanafi's opinion is not very
far from Syafi'i's opinion which has long been used by people in Indonesia and
the ulama are afraid that there will be irresponsible individuals who will misuse
it, so will be detrimental to all parties.
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